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Abstrak: Transformasi wakaf berbasis teknologi menjadi kebutuhan
penting dalam memperkuat tata kelola filantropi Islam, khususnya
di lingkungan Muhammadiyah yang memiliki aset wakaf yang luas
dan beragam. Namun, digitalisasi wakaf belum dapat berjalan
optimal tanpa dukungan kapasitas sumber daya manusia, terutama
generasi muda sebagai calon nazhir masa depan. Permasalahan
utama yang dihadapi meliputi rendahnya literasi wakaf produktif,
keterbatasan pemahaman mengenai tata kelola digital, serta belum
optimalnya pemanfaatan platform wakaf digital. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan
pemahaman kader lkatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) DKI
Jakarta mengenai urgensi digitalisasi wakaf, ekosistem wakaf
Muhammadiyah, serta keterampilan dasar penggunaan platform
digital seperti SIMAM dan WakafMu. Kegiatan dilaksanakan secara
daring melalui ceramah, seminar, dan diskusi interaktif dengan
melibatkan 27 peserta. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pemahaman peserta terkait wakaf modern, strategi digitalisasi, dan
peran generasi muda dalam penguatan tata kelola nazhir. Kegiatan
ini berkontribusi pada upaya regenerasi nazhir muda dan
penguatan ekosistem wakaf digital Muhammadiyah secara
berkelanjutan.

Abstract: Technology-based wagqf transformation has become a
strategic necessity in strengthening Islamic philanthropic
governance, particularly within Muhammadiyah, which manages
extensive and diverse wagqf assets. However, waqf digitalization
cannot be implemented effectively without strengthening
community capacity, especially among young generations who will
become future nazhir. Key challenges include low literacy in
productive wagqf, limited understanding of digital governance, and
the underutilization of digital waqf platforms. This community
engagement program aimed to enhance the understanding of Ikatan
Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) cadres in DKI Jakarta regarding
the urgency of wagqf digitalization, the Muhammadiyah waqf
ecosystem, and basic skills in using digital platforms such as SIMAM
and WakafMu. The program was delivered online via Zoom, with
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lectures, seminars, and interactive discussions, and included 27
participants. The results indicate a significant improvement in
participants” understanding of modern waqf concepts, digitalization
strategies, the role of youth in strengthening nazhir governance, and
the importance of collaboration between universities and student
organizations. This activity contributes to the regeneration of young
nazhir and the sustainable development of Muhammadiyah’s digital
wagf ecosystem.
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A. LATAR BELAKANG

Wakaf merupakan salah satu instrumen utama dalam filantropi Islam yang
berperan strategis dalam pembangunan sosial, pendidikan, dan ekonomi umat secara
berkelanjutan (Sirait, 2024). Dalam perspektif ekonomi Islam, wakaf dipandang
sebagai mekanisme redistribusi kekayaan yang bersifat produktif dan berjangka
panjang melalui prinsip habs al-ashl wa tasbil al-tsamar, yaitu menjaga pokok aset dan
menyalurkan manfaatnya secara berkesinambungan untuk kepentingan publik
(Umaiya & Ibrahim, 2022). Secara historis, wakaf telah menopang penyediaan layanan
publik lintas generasi, mulai dari universitas, rumah sakit gratis (bimaristan), pusat
riset, hingga infrastruktur social (Pamungkas, 2021). Namun, di era modern, efektivitas
wakaf menghadapi tantangan serius akibat rendahnya literasi, lemahnya tata kelola,
dan keterbatasan adaptasi terhadap perkembangan teknologi digital (Assril et al., 2025;
Junarti et al., 2021).

Di Indonesia, permasalahan tersebut tercermin dari kesenjangan yang signifikan
antara potensi dan realisasi wakaf. Badan Wakaf Indonesia mencatat potensi wakaf
uang mencapai sekitar Rp180 triliun per tahun, tetapi realisasi penghimpunannya baru
mencapai Rp2,9 triliun pada tahun 2024 (BWI 2024; Attar, 2024). Rendahnya literasi
wakaf produktif (Nugraha et al., 2022), persepsi masyarakat yang masih terfokus pada
wakaf tradisional (Rahmawati, 2015), serta keterbatasan kapasitas nazhir menjadi
persoalan utama yang menghambat optimalisasi wakaf (Assril et al., 2025). Kondisi ini
menunjukkan perlunya intervensi berbasis edukasi dan penguatan kapasitas,
khususnya pada kelompok strategis yang berpotensi menjadi agen perubahan.

Permasalahan tersebut juga dihadapi oleh mitra kegiatan, yaitu kader Ikatan
Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) DKI Jakarta. Sebagai bagian dari Persyarikatan
Muhammadiyah yang mengelola aset wakaf dalam jumlah besar, kader IMM memiliki
posisi strategis sebagai calon nazhir muda. Namun demikian, mitra masih
menghadapi beberapa kendala, antara lain: (1) keterbatasan pemahaman mengenai
konsep wakaf produktif dan wakaf digital, (2) rendahnya literasi terhadap tata kelola
wakaf berbasis teknologi, (3) belum optimalnya pemanfaatan platform digital wakaf
Muhammadiyah seperti SIMAM dan WakafMu, serta (4) minimnya ruang edukasi
terstruktur yang mengintegrasikan aspek historis, regulasi, dan teknologi wakaf.
Kondisi ini menjadi alasan utama perlunya kegiatan pengabdian kepada masyarakat

untuk meningkatkan kapasitas mitra secara sistematis.
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Kegiatan ini dilaksanakan oleh Center for Sustainable Awqaf Studies (CSAS) ITB
Ahmad Dahlan, yang merupakan pusat studi yang berfokus pada pengembangan riset,
edukasi, dan pengabdian masyarakat di bidang wakaf dan berkelanjutan di
lingkungan organisasi Muhammadiyah. CSAS ITB Ahmad Dahlan memiliki kapasitas
kelembagaan yang memadai, baik dari sisi sumber daya akademik, jejaring dengan
organisasi Muhammadiyah, maupun pengalaman dalam penyelenggaraan program
literasi wakaf dan pendampingan nazhir. Namun demikian, CSAS juga menghadapi
tantangan dalam memperluas jangkauan edukasi wakaf digital kepada generasi muda
Muhammadiyah secara lebih sistematis. Oleh karena itu, kolaborasi antara CSAS ITB
Ahmad Dahlan dan DPD IMM DKI Jakarta menjadi langkah strategis untuk
mempertemukan kapasitas akademik dengan potensi kader muda sebagai agen literasi
wakaf digital.

Sejumlah penelitian mendukung pentingnya kegiatan ini, digitalisasi wakaf
merupakan solusi strategis untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan
partisipasi publik (Pratama, 2025). Maretaniandini et al., (2025) menemukan bahwa
penggunaan platform wakaf digital mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga pengelola wakaf. Beberapa penelitian juga menegaskan bahwa
pemanfaatan teknologi seperti aplikasi seluler, QRIS, dan blockchain berpotensi
memperkuat keamanan data serta meminimalkan risiko penyalahgunaan aset wakaf
(Aisyah & Muiz, 2022; Almomani et al., 2024; Fanani et al., 2021; Yusof, 2024). Temuan
ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi merupakan prasyarat penting dalam
pengelolaan wakaf modern.

Dalam konteks Muhammadiyah, penelitian (Junarti et al., 2023) menunjukkan
bahwa melalui SIMAM, baru sekitar 43% aset wakaf Muhammadiyah yang berhasil
terdata, menandakan masih lemahnya tata kelola digital aset wakaf. (Izzati et al., 2024;
Rasad Musfik R et al, 2023) menegaskan bahwa organisasi filantropi berisiko
mengalami stagnasi apabila tidak mengadopsi transformasi digital secara
berkelanjutan. (Rakhman et al, 2025) menunjukkan bahwa generasi muda
Muhammadiyah memiliki tingkat adopsi teknologi yang relatif tinggi dan berpotensi
menjadi nazhir profesional yang adaptif terhadap perubahan digital. Namun, peran
kader IMM dalam literasi dan digitalisasi wakaf masih belum banyak disentuh dalam
kegiatan pengabdian masyarakat secara spesifik.

Berdasarkan analisis situasi dan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dirancang sebagai bentuk edukasi dan penguatan kapasitas
kader IMM melalui pendekatan terstruktur yang memadukan aspek literasi wakaf,
pemahaman tata kelola digital, dan pengenalan platform wakaf Muhammadiyah.
Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pemahaman dan literasi wakaf digital kader
IMM DKI Jakarta, memperkuat kapasitas mereka sebagai calon nazhir muda yang
profesional dan adaptif terhadap teknologi, serta mendukung penguatan ekosistem
wakaf digital Muhammadiyah secara berkelanjutan melalui sinergi antara perguruan

tinggi dan organisasi mahasiswa.
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B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara daring (online)
dengan pusat koordinasi kegiatan berada di Center for Sustainable Awqaf Studies (CSAS)
ITB Ahmad Dahlan Jakarta. Pelaksanaan kegiatan inti dilakukan pada Jumat, 5
September 2025, melalui platform Zoom Meeting, menyesuaikan dengan domisili

mitra dan peserta yang tersebar di wilayah DKI Jakarta.

PENGAEBDIAN )

KOLABORASI

“Peran Pemuda Muhammadiyah dalam Penguatan
Literasi Wakaf Digital dan Ekonomi Sosial Islam

Meningkatkan literasi wakaf digital serta memperkuat
peran pemuda dalam pembangunan ekonomi sosial Islam
melalui pendekatan yang edukatif, partisipatif, dan aplikatif

y

Online Meeting

2 -
§ Jumat @
2 5September2025 &  13.30-16.00 WIB

Gambar 1. Flyer Kegiatan Pengabdian Kolaborasi

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan
pendekatan penyuluhan dan edukasi daring yang dipadukan dengan diskusi interaktif.
Kegiatan dosen dilaksanakan dalam bentuk seminar dan sosialisasi mengenai
transformasi wakaf berbasis teknologi, literasi wakaf digital, serta penguatan peran
generasi muda sebagai calon nazhir. Kegiatan ini juga melibatkan mahasiswa sebagai
bagian dari aktivitas pengabdian institusi, khususnya dalam dukungan teknis
pelaksanaan, dokumentasi, dan fasilitasi diskusi selama kegiatan berlangsung.

Mitra dalam kegiatan ini adalah Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) DKI
Jakarta, sebuah organisasi otonom Muhammadiyah yang bergerak dalam pengkaderan
intelektual dan sosial mahasiswa. Mitra berlokasi di wilayah DKI Jakarta dan yang
merupakan perwakilan komisariat dan cabang IMM se-DKI Jakarta. Peserta dipilih
sebagai kelompok sasaran strategis karena memiliki potensi sebagai agen literasi
wakaf digital dan calon nazhir muda di lingkungan Muhammadiyah.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan utama yakni sebagai berikut:
1. Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan DPD IMM DKI Jakarta, penyusunan

dan penyesuaian materi edukasi, penjadwalan kegiatan, serta persiapan media dan

perangkat pendukung kegiatan daring.
2. Tahap pelaksanaan kegiatan berupa Seminar Edukasi Digitalisasi Wakaf

Muhammadiyah yang dilaksanakan melalui Zoom Meeting. Materi yang
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disampaikan mencakup sejarah dan konsep dasar wakaf, transformasi wakaf
modern, urgensi digitalisasi wakaf, pengenalan platform SIMAM dan WakafMu,
serta penguatan model socio-business waqf Muhammadiyah. Penyampaian materi
dilakukan melalui ceramah oleh tim CSAS ITB Ahmad Dahlan dan narasumber dari
IMM, dilanjutkan dengan diskusi interaktif untuk menggali pandangan,
pengalaman, dan gagasan peserta.

3. Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan melalui observasi selama kegiatan
berlangsung, analisis partisipasi peserta dalam diskusi, serta penilaian terhadap
respons dan pemahaman peserta atas materi yang disampaikan. Evaluasi proses
dilakukan secara langsung untuk melihat tingkat keterlibatan dan antusiasme
peserta, sedangkan evaluasi pasca-kegiatan dilakukan secara deskriptif berdasarkan
dokumentasi dan refleksi kegiatan. Evaluasi ini bertujuan menilai efektivitas
metode ceramah dan diskusi interaktif dalam meningkatkan literasi wakaf digital
serta kesiapan kader IMM sebagai calon nazhir muda yang adaptif terhadap

transformasi digital.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian hasil dan pembahasan ini menguraikan capaian kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang dilaksanakan melalui seminar dan edukasi digitalisasi wakaf
Muhammadiyah. Pembahasan disusun secara deskriptif-analitis dengan mengacu
pada tahapan pelaksanaan kegiatan sebagaimana dijelaskan pada bagian metode,
sehingga alur hasil yang disajikan merefleksikan proses kegiatan secara utuh. Data dan
temuan dalam bagian ini bersumber dari hasil observasi selama kegiatan berlangsung,
dokumentasi pelaksanaan, dinamika diskusi interaktif, serta respons peserta yang
dihimpun melalui lembar evaluasi webinar. Melalui pembahasan ini, diharapkan
dapat ditunjukkan sejauh mana kegiatan edukasi yang dilakukan berkontribusi
terhadap peningkatan literasi wakaf digital, pemahaman ekosistem wakaf
Muhammadiyah, serta kesadaran peserta mengenai peran strategis generasi muda
sebagai calon nazhir dalam penguatan tata kelola wakaf berbasis teknologi.

1. Persiapan Kegiatan Pengabdian Masayarakat
Tahap persiapan dilaksanakan sebagai langkah awal untuk memastikan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjalan secara terencana dan sesuai
dengan kebutuhan mitra. Pada tahap ini, tim pengabdian dari Center for Sustainable
Awgaf Studies (CSAS) ITB Ahmad Dahlan melakukan koordinasi dengan Dewan
Pimpinan Daerah lkatan Mahasiswa Muhammadiyah (DPD IMM) DKI Jakarta

melalui komunikasi daring. Koordinasi ini bertujuan menyepakati tujuan kegiatan,

sasaran peserta, waktu pelaksanaan, serta bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan.

Melalui proses koordinasi tersebut, tim memperoleh gambaran awal mengenai
tingkat literasi wakaf kader IMM dan kebutuhan penguatan kapasitas yang relevan
dengan peran mereka sebagai calon nazhir muda.

Berdasarkan hasil koordinasi dengan mitra, tim pengabdian menyusun dan
menyesuaikan materi edukasi agar sesuai dengan karakteristik peserta dan tujuan

kegiatan. Materi dirancang dengan mengintegrasikan konsep dasar wakaf,
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transformasi wakaf modern, urgensi digitalisasi, serta pengenalan platform wakaf
Muhammadiyah. Selain itu, pada tahap persiapan juga dilakukan penjadwalan
kegiatan dan penyiapan media serta perangkat pendukung kegiatan daring,
termasuk platform Zoom Meeting, flyer digital, dan dukungan teknis pelaksanaan.
Persiapan yang matang ini menjadi faktor pendukung utama dalam kelancaran

dan efektivitas pelaksanaan kegiatan pengabdian.

2. Pelaksanaan Seminar Edukasi Digitalisasi Wakaf Muhammadiyah

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dalam bentuk Seminar
Edukasi Digitalisasi Wakaf Muhammadiyah yang diselenggarakan secara daring
melalui Zoom Meeting. Kegiatan ini merupakan implementasi dari tahapan
metode pelaksanaan yang telah dirancang sebelumnya, meliputi persiapan materi,
pelaksanaan seminar, dan diskusi interaktif. Kegiatan diikuti oleh 27 peserta yang
merupakan perwakilan komisariat dan cabang Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah
(IMM) se-DKI Jakarta dengan latar belakang mahasiswa perguruan tinggi
Muhammadiyah, kader IMM, serta dosen pendamping. Karakteristik peserta
berdasarkan institusi, peran, dan respons awal terhadap kegiatan disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Karakteristik Peserta Berdasarkan Kategori

Kategori Keterangan Jumlah (orang)

Asal Institusi  Institut Teknologi dan Bisnis 23
Ahmad Dahlan
Universitas Muhammadiyah 1
Jakarta
Organisasi IMM di luar kampus 3
(DPD/Komisariat)

Jabatan/Status Mahasiswa Perguruan Tinggi 22
Muhammadiyah
Pengurus IMM (DPD/Komisariat) 2
Dosen/Pengelola Pusat Studi 1
Lainnya 2

Total Peserta 27

Pada tahap kegiatan inti, pemateri menyampaikan materi secara sistematis,
dimulai dari pemaparan konsep wakaf dalam perspektif sejarah dan ekonomi
Islam, dilanjutkan dengan pembahasan mengenai perkembangan wakaf modern
dan tantangan pengelolaannya di era digital. Pendekatan ini sejalan dengan
pandangan Hasan dan Siraj (2016) serta Mohsin (2019) yang menekankan bahwa
wakaf merupakan instrumen ekonomi sosial Islam yang bersifat produktif dan
berkelanjutan apabila dikelola secara profesional. Materi kemudian diarahkan
pada konteks Muhammadiyah, khususnya peran wakaf dalam mendukung amal
usaha dan pentingnya penguatan tata kelola aset wakaf.

Pada bagian ini, peserta diperkenalkan dengan ekosistem wakaf digital
Muhammadiyah yang meliputi SIMAM sebagai sistem pendataan aset wakaf,
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WakafMu sebagai platform penghimpunan wakaf digital, serta pengenalan awal
terhadap Digital Socio-Business Waqf Model Muhammadiyah (Junarti et.al, 2025).
Digitalisasi diposisikan tidak hanya sebagai alat teknis, tetapi sebagai instrumen
tata kelola yang mendukung transparansi dan akuntabilitas, sebagaimana
ditegaskan dalam penelitian (Fauzi et al., 2023; Junarti et al., 2023; Rohim et al.,
2022). Dokumentasi penyampaian materi oleh pemateri ditampilkan pada Gambar
2.

KESIMPULAN

Gambar 2. Pemaparan Materi

Setelah pemaparan materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi interaktif
yang bertujuan menggali pemahaman, pandangan, dan pengalaman peserta
terkait pengelolaan wakaf digital. Diskusi ini berfungsi sebagai ruang klarifikasi
dan refleksi terhadap materi yang telah disampaikan. Berdasarkan dinamika
diskusi, peserta mulai menunjukkan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai wakaf, tidak hanya sebagai praktik keagamaan, tetapi juga sebagai
instrumen ekonomi sosial yang memerlukan tata kelola profesional dan dukungan
teknologi. Temuan ini sejalan dengan (Nugraha et al, 2022) yang menyatakan
bahwa peningkatan literasi wakaf merupakan prasyarat utama dalam
pengembangan wakaf produktif. Aktivitas diskusi interaktif selama kegiatan
didokumentasikan pada Gambar 3.

Indri Yulpani

Madtoni Tsabitah Laudya

Akbar Affandi S Rifki Haerul Ra... a
¢

Al Fatih Dhea N...  Pradita Nabila m
¥ Alfath Dhea Nova Pracita Nobia
A !
Julla Nurmaya

Gambar 3. Diskusi Interaktif

Monitoring dan Evaluasi
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Monitoring kegiatan dilakukan selama pelaksanaan seminar melalui observasi
langsung terhadap tingkat kehadiran peserta, partisipasi dalam diskusi, serta
respons peserta terhadap materi yang disampaikan. Observasi partisipatif ini lazim
digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat untuk menilai efektivitas
proses edukasi dalam satu kali pertemuan (Zunaidi, 2011). Mengingat kegiatan
dilaksanakan dalam satu sesi, proses monitoring dan evaluasi dilakukan secara
terpadu selama dan setelah kegiatan berlangsung.

Kategori Indikator Umum Respon Jumlah  Persentase
Kepuasan Peserta (orang) (%)
Sangat Puas Materi sangat bermanfaat, 21 77,8
menambah wawasan, menarik,
dan relevan
Puas Kegiatan dinilai bagus dan 5 18,5
cukup bermanfaat
Netral Respon umum tanpa penilaian 1 3,7
spesifik
Total 27 100

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas peserta memberikan respon
positif terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian. Sebanyak 77,8% peserta
menyatakan sangat puas terhadap materi dan pelaksanaan seminar, sementara 18,5%

peserta menyatakan puas. Temuan ini menunjukkan bahwa metode ceramah dan

diskusi interaktif yang digunakan efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta

mengenai transformasi wakaf berbasis teknologi dan literasi wakaf digital.
Tingginya tingkat kepuasan peserta juga mencerminkan relevansi materi dengan
kebutuhan kader IMM sebagai calon nazhir muda yang adaptif terhadap

perkembangan teknologi.
No Tema Lanjutan yang Usulan Peserta Jumlah
Diminati (orang)
1 Wakaf Produktif dan =~ Wakaf berkelanjutan, sustainable 8
Berkelanjutan waqf
2 Manajemen dan Tata ~ Manajemen aset wakaf, 6
Kelola Aset Wakaf pengelolaan wakaf
Muhammadiyah
3  Digitalisasi dan Wakaf digital, platform wakaf, 5
Teknologi Wakaf teknologi wakaf
4  Wakaf dan Socio- Model socio-business waqf, wakaf 4
Business untuk pemberdayaan ekonomi
5  Literasi Wakaf Dasar ~ Edukasi wakaf, pengenalan 2
wakaf bagi pemula
6  Lainnya/Tidak - 2
Menjawab
Total 27
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Minat peserta terhadap tema lanjutan menunjukkan kecenderungan kuat pada
penguatan wakaf produktif, pengelolaan aset wakaf, dan pemanfaatan teknologi
digital. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta tidak hanya membutuhkan
pemahaman konseptual, tetapi juga pendalaman aspek praktis dan aplikatif dalam
pengelolaan wakaf. Kondisi ini konsisten dengan temuan (Almomani et al., 2024)
yang menyatakan bahwa digitalisasi wakaf perlu diikuti oleh peningkatan
kapasitas sumber daya manusia agar transformasi dapat berjalan efektif. Temuan
ini dapat menjadi dasar perancangan program pengabdian lanjutan yang lebih
spesifik, seperti pelatihan manajemen aset wakaf, workshop pemanfaatan platform
wakaf digital, serta menginisiasi pembentukan komunitas kader nazhir muda juga
dapat dipahami sebagai indikator awal meningkatnya kesiapan generasi muda
untuk terlibat dalam pengelolaan wakaf digital.

3. Kendala yang Dihadapi atau Masalah Lain yang Terekam

Beberapa kendala dan keterbatasan teridentifikasi selama pelaksanaan kegiatan.

Kendala utama adalah keterbatasan waktu pelaksanaan, sehingga pembahasan
materi teknis mengenai pengelolaan aset wakaf dan penggunaan platform digital
belum dapat dilakukan secara mendalam. Selain itu, jumlah peserta yang relatif
terbatas membatasi jangkauan langsung kegiatan ini, meskipun antusiasme peserta
menunjukkan potensi replikasi kegiatan di kelompok IMM yang lebih luas.
Perbedaan tingkat pemahaman awal peserta juga menjadi tantangan tersendiri,
mengingat literasi wakaf dan literasi digital belum merata di kalangan generasi
muda, sebagaimana juga dicatat oleh (As-Salafiyah & Aam, 2022; Napitupulu et al.,
2021; Nugraha et al., 2022)

Sebagai upaya tindak lanjut, disarankan agar kegiatan serupa dilaksanakan
secara bertahap dan berkelanjutan melalui kombinasi seminar lanjutan, pelatihan
teknis, dan pendampingan komunitas nazhir muda. Pendekatan berkelanjutan ini
penting agar pengabdian kepada masyarakat tidak berhenti pada peningkatan
pengetahuan, tetapi berkontribusi pada penguatan kapasitas dan tata kelola wakaf
digital Muhammadiyah secara jangka panjang, sejalan dengan prinsip good
governance dalam filantropi Islam (Zulfikri & dkk, 2025).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan melalui seminar dan edukasi
daring oleh CSAS Institut Teknologi dan Bisnis Ahmad Dahlan bekerja sama dengan
DPD IMM DKI Jakarta telah memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan
literasi wakaf digital dan memperkuat kapasitas generasi muda Muhammadiyah
sebagai calon nazhir. Melalui metode ceramah dan diskusi interaktif, peserta
memperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai konsep wakaf produktif, urgensi
digitalisasi wakaf, serta pemanfaatan platform digital Muhammadiyah seperti SIMAM
dan WakafMu. Kegiatan ini juga mendorong perubahan perspektif peserta dari
pemahaman wakaf yang bersifat tradisional menuju wakaf sebagai instrumen ekonomi
sosial Islam yang produktif, transparan, dan berkelanjutan. Antusiasme dan respons
positif peserta menunjukkan bahwa edukasi berbasis kolaborasi antara perguruan

tinggi dan organisasi mahasiswa efektif dalam menumbuhkan kesadaran serta minat
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generasi muda untuk terlibat aktif dalam transformasi wakaf digital di lingkungan
Muhammadiyah. Berdasarkan capaian kegiatan tersebut, beberapa saran dapat
diajukan sebagai tindak lanjut, yaitu:

1. perlu diselenggarakan pelatihan lanjutan yang lebih teknis dan aplikatif terkait
pengelolaan wakaf digital, khususnya penggunaan SIMAM dan WakafMu;

2. IMM diharapkan dapat membentuk komunitas kader nazhir muda sebagai wadah
pembelajaran dan praktik wakaf digital secara berkelanjutan;

3. CSAS ITB Ahmad Dahlan bersama lembaga wakaf Muhammadiyah perlu
menyusun modul literasi wakaf digital yang terstruktur dan mudah diakses oleh
mahasiswa dan masyarakat;

4. kolaborasi antar lembaga di lingkungan Muhammadiyah perlu diperkuat agar
digitalisasi wakaf dapat diimplementasikan secara lebih sistematis dan
terintegrasi; dan

5. kegiatan pengabdian dan penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk mengevaluasi
efektivitas digitalisasi wakaf serta mengidentifikasi tantangan implementasinya di

tingkat akar rumput.
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